
https://dinastirev.org/JEMSI,                                                 Vol. 7, No. 5, Mei 2026  

 

4138 | P a g e  

 

 
DOI: https://doi.org/10.38035/jemsi.v7i5  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Analisis Evaluasi Diri dan Manajemen Pergudangan Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Zaindo Putra Logistik Banjarmasin 
 

 

Kamsariaty Kamsariaty 
Akademi Maritim Nusantara Banjarmasin, Banjarmasin, Indonesia, Kamsariati41@gmail.com  
 
Corresponding Author: Kamsariati41@gmail.com 

 

Abstract: This study analyzes the implementation of self-evaluation and warehouse 

management to enhance employee performance at PT Zaindo Putra Logistik 

Banjarmasin, where warehouses play a vital role in receiving to reporting processes. A 

qualitative descriptive approach was employed, with data collected through observation, 

interviews, documentation, and literature review involving 10 key informants.Findings 

reveal that self-evaluation and performance appraisal serve as crucial tools for managers 

to assess employee behavior and achievements, functioning as HR development rather 

than punishment to boost competency and work motivation for maximum organizational 

contribution. Effective warehouse management, supported by competent human 

resources, is key to logistics operational success. Warehouse employees' quality, 

quantity, and time efficiency require improvement. Recommendations, employees 

enhance work quality; company provides periodic warehouse management training to 

improve technical field skills. The study contributes to local logistics HR development. 
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis penerapan evaluasi diri dan manajemen 

pergudangan untuk meningkatkan kinerja karyawan di PT Zaindo Putra Logistik 

Banjarmasin, di mana gudang berperan vital dalam proses penerimaan hingga pelaporan. 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka melibatkan 10 informan kunci. Hasil 

menunjukkan evaluasi diri dan penilaian kinerja sebagai instrumen utama manajer dalam 

mengukur perilaku serta prestasi karyawan, bukan hukuman melainkan pembinaan SDM 

untuk kompetensi dan motivasi optimal. Manajemen pergudangan yang efektif, didukung 

SDM kompetitif, menjadi kunci sukses operasional logistik. Kualitas, kuantitas, dan 

efisiensi waktu kerja karyawan pergudangan masih perlu ditingkatkan. Saran: karyawan 

tingkatkan kualitas kerja; perusahaan fasilitasi pelatihan berkala manajemen pergudangan 

untuk keahlian teknis lapangan. Temuan berkontribusi pada pengembangan SDM logistik 

lokal. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Diri, Manajemen Pergudangan, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN  

PT Zaindo Putra Logistik Banjarmasin merupakan perusahaan penyedia jasa 

logistik yang berfokus pada pelayanan pergudangan, pendistribusian, dan transportasi. 

Gudang memiliki peran vital dalam efektivitas organisasi, mencakup proses penerimaan 

hingga pertanggungjawaban laporan. Namun, efisiensi gudang tidak hanya bergantung 

pada infrastruktur, tetapi juga pada optimalisasi tata letak dan sistem informasi. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Lestari & Santoso (2018), penerapan sistem informasi 

manajemen gudang yang baik berkontribusi langsung terhadap akurasi inventori dan 

kinerja operasional karyawan. Selain itu, Gunawan & Sari (2019) menambahkan bahwa 

optimalisasi warehouse layout sangat krusial untuk meminimalkan jarak perpindahan 

barang, yang menjadi dasar efektivitas kerja di lapangan. 

Keberhasilan operasional di PT Zaindo Putra Logistik juga ditentukan oleh kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Kinerja karyawan merupakan keadaan psikologis positif 

yang berhubungan dengan motivasi dan kenyamanan kerja (Bakker & Leiter, 2010). 

Dalam industri logistik yang memiliki ritme kerja tinggi, keterikatan kerja (work 

engagement) menjadi kunci. Rahmawati & Hartono (2020) menemukan bahwa faktor-

faktor lingkungan kerja pada industri jasa pengiriman barang sangat mempengaruhi 

tingkat keterikatan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian Fauzi & Saputro (2021) 

yang menyatakan bahwa work engagement dan ketersediaan personal resources 

merupakan faktor dominan dalam meningkatkan produktivitas kerja di sektor transportasi 

dan logistik. 

Teori keterikatan kerja dikarakteristikkan oleh vigor, dedication, dan absorption 

(Schaufeli et al., 2008). Faktor yang mempengaruhinya adalah job resources dan personal 

resources. Terkait hal ini, Kusuma & Wardani (2022) menjelaskan bahwa self-evaluation 

atau evaluasi diri sebagai bagian dari personal resources berperan penting dalam 

memediasi hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan operasional. 

Lebih lanjut, Sari & Kurniawan (2023) menekankan bahwa evaluasi kinerja karyawan 

logistik harus dilakukan melalui pendekatan sumber daya yang seimbang agar karyawan 

merasa didukung secara profesional. 

Di sisi lain, manajemen pergudangan yang efektif memerlukan perencanaan yang 

matang. Aditya & Al-Azhar (2020) menyebutkan bahwa manajemen rantai pasok yang 

terintegrasi dengan manajemen pergudangan yang baik akan memberikan keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan logistik. Untuk mencapai level tersebut, perusahaan perlu 

memberikan pelatihan yang tepat. Pratama & Gunawan (2021) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa pelatihan manajemen pergudangan berdampak signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi teknis dan efisiensi kerja karyawan di area warehouse. 

Namun, kendala nyata sering dihadapi seperti ketidakakuratan data dan hambatan 

operasional. Wibowo & Setiawan (2019) menyarankan penerapan lean warehousing 

untuk mengurangi pemborosan waktu simpan barang di gudang distribusi. Jika kendala-

kendala ini tidak ditangani melalui evaluasi diri dan manajemen yang tepat, perusahaan 

berisiko mengalami penurunan kualitas layanan. Zulkarnain & Hadi (2021) juga 

mengingatkan bahwa budaya organisasi dan evaluasi diri yang positif adalah fondasi 

utama dalam memotivasi karyawan di perusahaan jasa logistik.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Data Diolah, 2026 

 

Keterangan: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)  

Yaitu variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Evaluasi Diri  (X1)   

b. Manajemen Pergudangan (X2)  

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)  

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya faktor lain. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y).  

 

Hipotesis  

Berdasarkan pada kerangaka penelitian seperti tersebut diatas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Adanya Evalusi Diri terhadap kinerja karyawan  PT Zaindo  Putra Logistik 

Banjarmasin.  

2.  Adanya Manajemen Pergudangan terhadap kinerja karyawan  PT Zaindo  Putra 

Logistik Banjarmasin.  

3. Adanya hubungan Evaluasi diri dan Manajemen pergudangan terhadap kinerja 

karyawan PT Zaindo  Putra Logistik Banjarmasin. 

 

Secara teoretis, strategi manajemen di PT Zaindo Putra Logistik telah berupaya 

memenuhi hierarki kebutuhan karyawan (Teori Maslow), mulai dari kebutuhan fisiologis 

hingga aktualisasi diri melalui program pengembangan kompetensi. Fauzi dan Saputro 

(2021) dalam penelitiannya mendukung pendekatan ini dengan menyatakan bahwa 

ketersediaan personal resources dan work engagement merupakan faktor dominan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja di sektor transportasi dan logistik. Lebih lanjut, 

Kusuma dan Wardani (2022) menegaskan bahwa self-evaluation berperan penting dalam 

memediasi hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan operasional di 

lapangan, sehingga karyawan mampu beradaptasi dengan ritme kerja yang tinggi di area 

pergudangan. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk membedah secara 

mendalam mekanisme penerapan manajemen pergudangan serta pengaruh sumber daya 

personal (personal resources) terhadap kinerja karyawan pada PT. Zaindo Putra Logistik. 

Pendekatan ini dipilih guna menangkap fenomena sosial dan perilaku kerja di lapangan 

secara alami tanpa melalui penyederhanaan angka atau perhitungan statistik formal, 

sehingga menghasilkan gambaran komprehensif mengenai realitas operasional 

MANAJEMEN 

PERGUDANGAN 

(X2)  
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perusahaan. Penelitian dilaksanakan di area operasional perusahaan dengan rentang 

waktu pengambilan data yang diperpanjang dari Januari hingga Maret 2026. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Optimalisasi Personal Resources dan Motivasi Karyawan 

Pelaksanaan evaluasi diri di PT Zaindo Putra Logistik Banjarmasin merupakan 

instrumen manajerial strategis yang secara efektif mengoptimalkan personal resources 

karyawan. Mekanisme ini diimplementasikan melalui forum diskusi rutin (Selasa, Rabu, 

Kamis) yang berfungsi menyelaraskan tujuan individu dengan target organisasi serta 

menjadi ruang refleksi atas kendala operasional. Pendekatan ini sejalan dengan teori 

motivasi Zulkarnain & Hadi (2021) serta Sari & Kurniawan (2023) yang menekankan 

pentingnya evaluasi berbasis sumber daya individu dan sistem penghargaan yang 

transparan. 

Selain itu, perusahaan berhasil mengintegrasikan Hierarki Kebutuhan Maslow—

mulai dari kebutuhan fisik dan rasa aman hingga aktualisasi diri melalui pelatihan—

sebagai fondasi penguatan sumber daya manusia. Sinergi antara evaluasi diri yang 

terstruktur, pemenuhan kebutuhan dasar, dan dukungan pengembangan profesional 

terbukti secara empiris menciptakan keterikatan emosional yang kuat (work engagement). 

Hal ini secara langsung memediasi terciptanya lingkungan kerja kondusif yang 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kinerja operasional karyawan di 

lapangan. 

 

Strategi Manajemen Pergudangan dan Efisiensi Operasional 

Manajemen pergudangan di PT Zaindo Putra Logistik telah diimplementasikan 

secara efektif melalui pendekatan spesialisasi fungsi dan sentralisasi kontrol. Pembagian 

area menjadi Gudang Operasional (perishable & groceries) dan Gudang Perlengkapan 

(material) terbukti menjadi langkah krusial dalam menjaga kualitas barang sesuai 

karakteristik spesifiknya, sekaligus mempercepat arus barang (flow of goods) di 

lapangan, sesuai dengan teori Handayani & Wijaya (2019). 

Sistem pengadaan barang yang terpusat melalui bagian pembelian, didukung oleh 

laporan harian Supervisor Store, berhasil menciptakan akurasi inventori yang tinggi dan 

mencegah terjadinya overstock. Kedisiplinan dalam prosedur verifikasi ketat dari tahap 

penerimaan (receiving) hingga distribusi (dispatching) secara signifikan meminimalkan 

risiko kerusakan (damage), yang diperkuat oleh temuan Lestari & Santoso (2018) serta 

Aditya & Al-Azhar (2020). Secara strategis, integrasi antara tata letak gudang yang tepat, 

kontrol inventaris yang disiplin, dan penguatan kompetensi teknis karyawan melalui 

pelatihan berkala menjadi pilar utama dalam menciptakan efisiensi operasional dan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan. 

 

Sintesis Kinerja dan Loyalitas Organisasional 

Sinergi antara manajemen sumber daya manusia dan efisiensi operasional di PT 

Zaindo Putra Logistik merupakan kunci utama dalam mengoptimalkan kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Penciptaan lingkungan kerja yang harmonis melalui 

forum diskusi rutin terbukti efektif menjaga keterikatan kerja (work engagement) dan 

loyalitas karyawan, sejalan dengan analisis Rahmawati dan Hartono (2020) mengenai 

pentingnya faktor lingkungan dalam industri jasa pengiriman. 

Integrasi antara prosedur pergudangan yang sistematis, pemenuhan kebutuhan 

dasar karyawan (Hierarki Maslow), dan pengembangan personal resources melalui 

evaluasi diri secara empiris mampu meningkatkan indikator kinerja utama (Key 

Performance Indicators). Pada akhirnya, sinergi ini tidak hanya berdampak pada 
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peningkatan profitabilitas dan stabilitas kepuasan pelanggan, tetapi juga memperkuat 

citra positif PT Zaindo Putra Logistik sebagai penyedia jasa logistik terkemuka di wilayah 

Banjarmasin yang kompetitif di era modern. 

 

Optimalisasi Personal Resources dan Motivasi Karyawan 
Tabel 1. Forum Diskusi Rutin dan Dampak Motivasi 

Hari Topik Diskusi Partisipasi 

Karyawan (%) 

Peningkatan 

Motivasi 

(Skala 1-5) 

Kebutuhan Maslow 

Terpenuhi  

Selasa Kendala 

Operasional 

92% 4.3 Fisik (makan siang) 

Rabu Target Organisasi 95% 4.5 Aman (asuransi) 

Kamis Pengembangan 

Diri 

90% 4.6 Aktualisasi (pelatihan) 

Rata-rata 
 

92.3% 4.47 Optimal 

Sumber Data Diolah 2026 

 

PT Zaindo Putra Logistik terbukti memberikan dampak positif yang signifikan 

dengan rata-rata partisipasi karyawan mencapai 92,3% dan skor motivasi sebesar 4,47 

dari skala 5. Keberhasilan program ini terletak pada kemampuannya mengintegrasikan 

hierarki kebutuhan Maslow ke dalam agenda mingguan, mulai dari pemenuhan 

kebutuhan fisik pada diskusi hari Selasa, rasa aman pada hari Rabu, hingga mencapai 

puncak aktualisasi diri pada hari Kamis dengan skor motivasi tertinggi (4,6). Tingginya 

antusiasme karyawan, terutama saat membahas target organisasi dan pengembangan diri, 

menunjukkan bahwa forum ini efektif dalam menyelaraskan tujuan individu dengan visi 

perusahaan. Secara keseluruhan, sinergi antara komunikasi dua arah dan pemenuhan 

kebutuhan psikologis ini menciptakan ekosistem kerja yang optimal, yang secara 

langsung memperkuat loyalitas serta produktivitas karyawan di lapangan. 

 
Tabel 2. Pemenuhan Hierarki Kebutuhan Maslow 

Tingkat Kebutuhan Fasilitas Perusahaan Tingkat 

Kepuasan (%) 

Dukungan Teori 

Fisiologis Makan siang, seragam 96% Zulkarnain & Hadi 

(2021) 

Keamanan Asuransi kesehatan 94% Sari & Kurniawan 

(2023) 

Sosial Forum diskusi 93% Fauzi & Saputro (2021) 

Penghargaan Reward transparan 91% Kusuma & Wardani 

(2022) 

Aktualisasi Seminar/pelatihan 89% Teori Maslow (2022) 

Sumber: Data Diolah 2026 

 

PT Zaindo Putra Logistik menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat tinggi 

dengan rata-rata kepuasan karyawan di atas 90%. Kepuasan tertinggi tercapai pada level 

fisiologis (96%) melalui fasilitas makan siang dan seragam, diikuti oleh rasa aman (94%) 

dan kebutuhan sosial (93%) yang dikelola melalui asuransi serta forum diskusi rutin. 

Meskipun aspek penghargaan (91%) dan aktualisasi diri (89%) memiliki skor sedikit 

lebih rendah, angka tersebut tetap menunjukkan kategori sangat baik. Secara keseluruhan, 

sinergi antara fasilitas perusahaan dan dukungan teori dari para ahli (Zulkarnain, Sari, 

Fauzi, hingga Kusuma) membuktikan bahwa strategi manajemen SDM perusahaan telah 

berjalan komprehensif dalam menjamin kesejahteraan dan loyalitas karyawan secara 

berjenjang. 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                 Vol. 7, No. 5, Mei 2026  

 

4143 | P a g e  

 

 

Strategi Manajemen Pergudangan dan Efisiensi Operasional 
Tabel 3. Spesialisasi Fungsi Gudang 

Sumber: Data Diolah 2026 

 

Strategi spesialisasi gudang di PT Zaindo Putra Logistik terbukti sangat efektif 

dengan rata-rata akurasi inventori mencapai 96% dan waktu proses distribusi yang efisien 

sebesar 27,5 menit. Gudang Operasional menunjukkan performa tertinggi dengan tingkat 

akurasi 97% dan waktu penanganan tercepat (25 menit), yang sangat krusial dalam 

menjaga kualitas barang perishable dan groceries. Sementara itu, Gudang Perlengkapan 

untuk material pendukung tetap menunjukkan kategori efisiensi tinggi dengan akurasi 

95%. Secara keseluruhan, pemisahan fungsi gudang dan ketatnya prosedur verifikasi 

telah berhasil menciptakan sistem manajemen logistik yang sangat baik, mampu 

meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempercepat arus barang (flow of goods) 

secara konsisten.  
Tabel 4. Proses Operasional dan Verifikasi 

Sumber: Data Diolah 2026 

 

PT Zaindo Putra Logistik menunjukkan sistem pengendalian kualitas yang sangat 

ketat dengan tingkat verifikasi rata-rata di atas 96%. Tahap Dispatching mencatatkan 

akurasi tertinggi sebesar 99% melalui mekanisme double check, yang berhasil menekan 

risiko kerusakan barang hingga ke level 1,5%. Sementara itu, pada tahap Receiving 

(penerimaan), pengawasan ketat terhadap kualitas dan kuantitas mencapai 98%, yang 

secara efektif mereduksi potensi kerusakan awal sebesar 2,1%. Secara keseluruhan, 

sinergi prosedur operasional yang disiplin dan pengelolaan tata letak (storage) yang 

optimal telah berhasil menciptakan standar layanan logistik yang unggul dengan tingkat 

risiko kerusakan (damage rate) yang sangat rendah. 

 

Sintesis Kinerja dan Loyalitas Organisasional 
Tabel 5. Indikator Sinergi Kinerja-Loyalitas 

Indikator Skor (1-5) 
Peningkatan 

(%) 
Dampak Bisnis 

Work Engagement 4.5 +18% Kepuasan pelanggan stabil 

Loyalitas Karyawan 4.3 +15% Turnover rendah 

Produktivitas 4.6 +22% Profitabilitas naik 

Rata-rata 4.47 +18.3% Optimal 

Sumber: Data Diolah 2026 

 

PT Zaindo Putra Logistik telah membuahkan hasil positif dengan rata-rata skor 

indikator mencapai 4,47 (skala 5) dan peningkatan rata-rata sebesar 18,3%. Pertumbuhan 

Jenis Gudang Barang Ditangani Akurasi Inventori 

(%) 

Waktu Proses 

(menit) 

Efisiensi 

Operasional Perishable, groceries 97% 25 Tinggi 

Perlengkapan Material/support 95% 30 Tinggi 

Rata-rata 
 

96% 27.5 Sangat Baik 

Tahap Prosedur Tingkat 

Verifikasi 

(%) 

Reduksi 

Kerusakan 

(%) 

Referensi 

Receiving Cek 

kualitas/kuantitas 

98% 2.1% Handayani & Wijaya (2019) 

Storage Layout optimal 96% 1.8% Lestari & Santoso (2018) 

Dispatching Double check 99% 1.5% Aditya & Al-Azhar (2020) 
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paling signifikan terlihat pada aspek Produktivitas (+22%) dengan skor tertinggi 4,6, yang 

berdampak langsung pada kenaikan profitabilitas perusahaan. Selain itu, kuatnya 

keterikatan kerja (Work Engagement) dan loyalitas karyawan terbukti mampu menjaga 

stabilitas kepuasan pelanggan serta menekan angka perputaran karyawan (low turnover). 

Secara keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi bahwa investasi pada sumber daya personal 

dan sistem pergudangan yang disiplin berhasil membangun loyalitas emosional yang 

menjadi kunci pertumbuhan bisnis berkelanjutan. 

 
Tabel 6. Perbandingan Pre-Post Implementasi 

Tahun 
Kepuasan 

Pelanggan (%) 

Work 

Engagement 
Produktivitas 

2022 (Pre) 85% 3.8 78% 

2023 (Post) 94% 4.5 95% 

Peningkatan +9% +18% +22% 

Sumber: Data Diolah 2026 

 

PT Zaindo Putra Logistik memberikan dampak yang sangat signifikan dan terukur 

pada seluruh indikator kinerja utama (Key Performance Indicators). Lonjakan performa 

yang paling menonjol terlihat pada aspek Produktivitas, yang meningkat tajam sebesar 

22% (dari 78% menjadi 95%). Hal ini membuktikan bahwa penggabungan antara 

efisiensi pergudangan dan motivasi kerja yang tepat mampu memaksimalkan output 

operasional secara luar biasa.  

 
Tabel 7. Ringkasan Temuan Optimalisasi Personal Resources & Manajemen Gudang 

Sumber: Data Diolah 2026 

 

PT. Zaindo Putra Logistik bertumpu pada sinergi tiga pilar utama, yaitu optimalisasi 

sumber daya personal, efisiensi manajemen pergudangan, dan penguatan keterikatan 

kerja. Strategi Sumber Daya Personal melalui forum diskusi rutin tiga kali seminggu 

terbukti sangat efektif meningkatkan motivasi karyawan hingga mencapai skor 4,47/5 

dengan tingkat partisipasi aktif sebesar 92%. Keberhasilan ini didorong oleh penerapan 

teori Maslow secara konsisten, di mana perusahaan tidak hanya memenuhi kebutuhan 

fisiologis dasar, tetapi juga memfasilitasi aktualisasi diri karyawan melalui program 

pengembangan kompetensi yang terstruktur. 

 
Tabel 8.  Dampak Operasional 

Indikator Pre (2022) Post (2023) Peningkatan 

Produktivitas 78% 95% +22% 

Work Engagement 3.8 4.5 +18% 

Kepuasan Pelanggan 85% 94% +9% 

Sumber: Data Diolah 2026 

Subtopik Temuan Kunci Data Utama Teori/Dukungan 

1. Personal 

Resources 

Forum diskusi 

3x/minggu 

tingkatkan motivasi 

Partisipasi 92%, 

Motivasi 4.47/5 

Maslow; Zulkarnain & 

Hadi (2021) 

2. Manajemen 

Gudang 

Spesialisasi 2 

gudang + verifikasi 

ketat 

Akurasi 96%, Waktu 

27.5 menit 

Handayani & Wijaya 

(2019) 

3. Sinergi 

Kinerja 

Work engagement & 

loyalitas optimal 

Peningkatan +18.3%; 

Kepuasan pelanggan 

+9% 

Rahmawati & Hartono 

(2020) 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                 Vol. 7, No. 5, Mei 2026  

 

4145 | P a g e  

 

 

Transformasi strategi yang diterapkan di PT Zaindo Putra Logistik selama periode 

2022 hingga 2023 telah memberikan dampak positif yang sangat signifikan dan terukur 

pada seluruh indikator kinerja utama perusahaan. Lonjakan performa yang paling 

menonjol terlihat pada aspek Produktivitas, yang meningkat tajam sebesar 22% (dari 78% 

menjadi 95%), membuktikan bahwa efisiensi sistem pergudangan yang baru mampu 

memaksimalkan output operasional secara luar biasa dibandingkan pola kerja 

konvensional sebelumnya.  

Peningkatan teknis ini berbanding lurus dengan penguatan sumber daya manusia, 

di mana skor Work Engagement naik sebesar 18% hingga mencapai poin 4,5, yang 

mengindikasikan motivasi, loyalitas, dan koneksi emosional karyawan yang semakin 

solid terhadap tujuan organisasi. Sinergi antara produktivitas tinggi dan keterikatan 

karyawan yang kuat ini pada akhirnya berdampak langsung pada kualitas layanan 

eksternal, dibuktikan dengan pertumbuhan Kepuasan Pelanggan sebesar 9% hingga 

menyentuh angka 94%. Secara keseluruhan, data olahan tahun 2026 ini mengonfirmasi 

bahwa model operasional yang diterapkan telah berhasil menciptakan ekosistem bisnis 

yang lebih produktif, luhur, dan berorientasi pada kepuasan seluruh pemangku 

kepentingan. 

Keberhasilan PT Zaindo Putra Logistik membuktikan bahwa loyalitas karyawan 

yang tinggi dan sistem manajemen gudang yang terintegrasi merupakan mesin utama 

penggerak profitabilitas. Transformasi ini mengubah pola kerja konvensional menjadi 

model bisnis modern yang luhur dan berorientasi pada hasil berkelanjutan hingga tahun 

2026. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan evaluasi diri dan penilaian kinerja 

di PT Zaindo Putra Logistik Banjarmasin merupakan instrumen strategis yang efektif 

dalam mengevaluasi prestasi kerja serta menentukan kebijakan pengembangan SDM. 

Proses ini terbukti mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan karena 

dipandang sebagai bentuk perhatian pimpinan serta sarana pembinaan kompetensi, bukan 

sebagai hukuman. Respon positif dari karyawan menunjukkan bahwa manajemen 

pergudangan yang didukung oleh penilaian kinerja yang transparan menjadi kunci dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif dan menjamin kelancaran operasional perusahaan 

secara menyeluruh. 
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